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Abstrak: Pemberian makna terhadap sebuah puisi membutuhkan kecakapan tersendiri. Salah satu di
antara sekian banyak pendekatan dalam mengungkap makna puisi adalah pendekatan semiotik. Pada
intinya, pendekatan ini merupakan upaya mengungkap keseluruhan tanda yang terkandung di dalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembacaan puisi secara heuristik dan hermeneutik, makna
ikonitas, indeksitas, simbol, serta relevansi puisi dengan ajaran agama Islam. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik inventarisasi, baca simak, dan pencatatan. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa makna puisi dapat diungkapkan dengan pendekatan semiotik. Puisi ini mempunyai
relevansi dengan ajaran Islam.
Kata kunci: puisi, kajian semiotika, dan Husni Djamaluddin
Abstract: Making appreciation on a poetry needs specific skill. One of the approaches used to
uncover the meaning of poetry is semiotic approach. Basically, the application  of this approach is
a way to get  meanings implied in it.
This research is intended to describe poetry reading  heuristicly and hermeneuticly. It also tries to
find out icon meaning, index, symbol, and poetry’s relevance with Islamic teaching. The method
used is descriptive qualitative by using inventory technique, silent reading, and noting technique.
The result of the research shows that meaning of poetry can be uncovered by using semiotic
approach. This poetry has relevance with sufistic teaching.
Key words: poetry, semiotic analysis, and Husni Djamaluddin
1. Pendahuluan
Karya sastra sebagai realitas imajiner
pengarang dapat dibedakan atas puisi, fiksi
atau prosa naratif, dan drama, “Fiksi atau
prosa naratif terbagi atas tiga gendre, yaitu
(1) novel atau roman, (2) cerita pendek atau
novel, dan (3) komik (Sumardjo, 1991:19).
Pemakaian bahasa sebagai medium
dalam sastra (puisi) tidak lagi dipandang
terpisah-pisah dalam bentuk bunyi, kata,
frasa, ataupun kalimat. Pemakaian bahasa
itu menggunakan kalimat yang saling
berkaitan. Kalimat pertama menyebabkan
timbulnya kalimat kedua, kalimat kedua
menjadi acuan kalimat ketiga, kalimat ketiga
mengacu kembali ke kalimat pertama,
dernikian seterusnya. Rentetan kalimat
berkait yang menghubungkan preposisi satu
dengan preposisi yang lain itu membentuk
kesatuan yang dinamakan wacana.
Dalam mengkaji karya sastra terdapat
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beberapa pendekatan yang tepat digunakan
untuk mengungkap maksud yang tersirat
dalam ide, gagasan, dan pikiran pengarang.
Salah satu pendekatan tersebut, yaitu
semiotik yang mengkhususkan pada sistem
tanda (ikon, indeks, dan simbol).
Semiotik merupakan ilmu tentang tanda
atau sebagai pengkajian tentang tanda-
tanda “the study qf sign”. Semiotik pada
dasarnya merupakan sebuah studi atas
kode-kode/lambang, yaitu sistem yang
memungkinkan sebuah entitas tertentu
sebagai tanda-tanda yang bermakna.
Pengkajian tentang tanda/lambang
merupakan pengkajian bahasa karena
bahasa merupakan suatu medium dalam
menafsirkan sebuah makna yang memiliki
sejumlah aspek secara situasional dan
informativitas. Misalnya sebuah teks puisi
tidak dipahami sebagai konfigurasi dari
morfem dan kalimat tanpa melihat sebagai
satuan dan pola operasional yang secara
keseluruhan untuk menafsirkan sejumlah
makna dan tujuan selama proses
komunikasi berlangsung.
Bahasa yang digunakan dalam puisi
terikat dalam sistem tanda (Sobur, 2003).
Sistem tanda dan lambang yang digunakan
di dalamnya berupa satuan-satuan bunyi
arti (yang ditentukan oleh masyarakat
bahasa), diatur dalam bidang yang disebut
semiotik (semiologi, istilah Barthes). Tanda
tersebut oleh Endraswara (2003) dianggap
mewakili suatu objek secara representatif.
Jabrohim (2002) mengungkapkan
bahwa dalam karya sastra arti bahasa
ditentukan oleh konvensi sastra. Hal ini
relevan dengan anggapan Preininger, seperti
yang dikutip oleh Pradopo (2002), bahwa
konvensi semacarn itu disebut konvensi
tambahan, yaitu konvensi yang
ditambahkan kepada konvensi bahasa.
Dengan begitu, sastra bergantung atau
ditentukan oleh konvensi tambahan
tersebut. Artinya, makna dalam sastra sama
sekali tidak lepas dari arti bahasa, meskipun
telah mendapat makna tambahan sesuai
konvensi sastra. Apalagi dalam puisi, bahasa
menjadi lebih berbunga karena mendapat
arti tambahan dan konotasinya. Tata letak
huruf atau model huruf serta tipografi,
misalnya, secara linguistik tidak mempunyai
arti, tetapi sangat bermakna dalam puisi.
Dalam hubungan ini, pemberian makna
terhadap sebuah puisi membutuhkan
kecakapan tersendiri. Salah satu di antara
sekian banyak metode dalam mengungkap
makna puisi adalah dengan pendekatan
semiotik. Pada intinya, pendekatan ini
merupakan upaya mengungkap
keseluruhan tanda yang terkandung di
dalam puisi.
Memaknai sebuah puisi berarti mencari
tanda-tanda yang terdapat di dalamnya.
Tanda-tanda tersebut meliputi tanda-tanda
kebahasaan berupa pengulangan-
pengulangan, persajakan, tipografi,
pembaitan, persajakan, dan makna kiasan.
Hal-hal yang dimaksudkan tersebut
telah diteliti oleh beberapa peneliti
sebelumnya, antara lain Eku (2004) mengkaji
surah Lukman dan aspek semiotik. Menurut
Eku dalam penelitiannya, ada tiga jenis
tanda dalam simbolitas. Penelitian lain
dilakukan oleh Hawariah dengan judul
“Makna Religiositas dan Eksistensi Manusia
dalam Kumpulan Puisi “0 Amuk Kapak “
Karya Sutardji Calzoun Bachri; Kajian
Semiotik” dengan penerapan teori semiotik
yang dikembangkan oleh Barthes. Adapun
Mantasiah yang melakukan analisis
terhadap puisi-puisi Emha Ainun Nadjib
lebih mirip kajiannya dengan yang
dilakukan oleh Eku, yaitu rnengungkap
jenis-jenis tanda di dalam puisi yang
ditelitinya.
Sehubungan dengan hal tersebut,
penulis tertarik mengungkap tanda-tanda
dalam puisi, khususnya  puisi karya Husni
Djamaluddin dengan beberapa
pertimbangan. Pertama, Husni Djamaluddin
(selanjutnya disingkat HD) merupakan
penyair daerah Sulawesi Selatan yang
bertaraf nasional, sebagaimana penilaian
Abdul Hadi W.M. “…memang tidak dapat
dipisahkan dengan tanah kelahirannya.
Namun, ia adalah penyair berskala
nasional’. Warna tanah kelahirannya
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mendominasi puisi-puisinya (yang
terkumpul dalam buku “Bulan Luka
Parah”, 1986). Kedua, HD bersama
beberapa penyair lain seperti Sutardji
Calzoum Bachri memberi corak perpuisian
Indonesia tahun 1970-an yang melahirkan
Angkatan 70. Corak perpuisian tersebut
ditandai oleh adanya upaya yang sadar
untuk kembali ke akar (back to basic).
Situmorang (1983) menderet nama HD
sejajar dengan nama-nama seperti Sutardji
Calzoum Bahri Sattah. Hamid Jabbar, dan
seterusnya, dengan mencontohkan puisi
“Pada Mulanya Sepi”. Sementara itu, Teeuw
(1989) menempatkan HD dan Rahman Arge
dua penyair Sulawesi Selatan pada tempat
khusus bersama beberapa penyair lainnya.
Berikut ini tanggapan Teeuw: “...akhirnya
dari Sulawesi Selatan kita mempunyai dua
penyair, Husni Djamaluddin dan Rahrnan
Arge. ... Karya-karya mereka, . mengandung
unsur unsur ironi yang segar.”
Berdasarkan uraian di atas, penulis
terinspirasi mengkaji puisi HD dalam bentuk
penelitian yang berjudul:. Analisis  Puisi
“Jika Pada Akhirnya” Karya Husni
Djamaluddin Dengan Pendekatan Semiotik.
Judul ini dipilih berdasarkan pemahaman
bahwa penelitian yang relevan dengan
penelitian ini belum pernah dikaji oleh
peneliti sebelumnya.
Bertolak dan latar belakang masalah di
atas, dapatlah dirumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
 1. Bagaimanakah pembacaan puisi secara
heuristik dan hermeneutik puisi Husni
Djamaluddin dalam karyanya “Jika Pada
Akhirnya”?.
2. Bagaimanakah makna ikonitas, indeksitas, dan
simbol dalam puisi Husni Djamaluddin dalam
karyanya “Jika Pada Akhirnya”?
3. Bagaimanakah  relevansi tema puisi Husni
Djamaluddin dalam karyanya “Jika Pada
Akhirnya” dengan ajaran Islam?
Penelitian ini bertujuan:
 1. Mendeskripsikan puisi secara heuristik dan
hermeneutik puisi Husni Djamaluddin dalam
karyanya “Jika Pada Akhirnya’.
2.  Mendeskripsikan makna ikonitas, indeksitas,
dan simbol dalam puisi Husni Djamaluddin
dalam karyanya “Jika Pada Akhirnya”.
3. Mendeskripsikan relevansi tema puisi Husni
Djamaluddin dalam karyanya “Jika Pada
Akhirnya” dengan ajaran Islam.
Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah pembacaan puisi “Jika Pada
Akhirnya” secara heuristik, dan
hermeneutik, makna ikonitas, indeksitas,
dan simbolitas, serta relevansi puisi dengan
ajaran Islam.
Bentuk penelitian ini termasuk
penelitian deksriptif kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang menggambarkan objeknya
secara apa adanya. Dalam hal ini, penulis
mendeskripsikan ikon, indeks, dan simbol-
simbol yang terdapat dalam puisi-puisi
Husni Djamaluddin dengan pendekatan
kualitatif. Jadi, jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Adapun prosedur yang
ditempuh adalah tahap pengumpulan data,
pengolahan, analisis data, dan penarikan
simpulan.
Data penelitian ini adalah larik-larik
puisi Husni Djamaluddin dalam karyanya
‘Jika Pada Akhirnya”
Sumber data penelitian adalah buku
Husni Djamaluddin yang berjudul “Bulan
Luka Parah” yang di dalamnya
mengandung puisi sebanyak 37 buah. Dari
37 buah puisi tersebut, dipilih puisi terbaik,
yaitu “Jika pada Akhirnya”,
Kumpulan puisi ini diterbitkan oleh PT
Temprint, cetakan ke-41 tahun 1985 setebal
63 halaman. Pemilihan  puisi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa puisi
tersebut memiliki tema keagamaan yang
sangat menyentuh kalbu.
Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik inventarisasi, baca
simak, dan pencatatan.
1. Teknik inventarisasi
Teknik inventarisasi dilakukan dengan
cara mencari dan mengumpulkan sejumlah
data, berupa buku “Bulan Luka Parah”, dan
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menemukan satu puisi berjudul  “Jika Pada
Akhirnya”.
2. Teknik baca simak
Di samping teknik inventarisasi,
dilakukan pula penyimakan secara seksarna
terhadap puisi yang menjadi objek kajian.
Teknik ini dilakukan dengan berulang-ulang
untuk memperoleh informasi yang akurat.
3. Teknik catat
Setelah melakukan teknik baca-simak,
hasil yang diperoleh dicatat dalam kartu
data satu persatu puisi tersebut beserta
unsur-unsur yang ingin diketahui, yaitu
ikon, indeks, dan simbol. Pencatatan
dilakukan mulai dari bagian terkecil puisi
sampai dengan puisi secara rnenyeluruh.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
isi yang mencakup identifikasi, klasifikasi,
analisis, interpretasi, deskripsi, dan
konfirmasi. Setelah itu, penulis
mendeskripsikan puisi secara heuristik dan
hermeneutik. Selanjutnya, penulis
mengidentifikasi ikon, indeks, dan simbol
pada puisi “Jika Pada Akhirnya”.
Selanjutnya, penulis menafsirkan makna
bagian-bagian puisi,  puisi secara
keseluruhan dan menemukan makna
relevansi puisi dengan ajaran Islam.
Akhimya, hasil interpretasi tersebut
dideskripsikan berdasarkan
pengelompokannya secara komprehensif.
Kegiatan analisis data dimulai dengan
kegiatan pengumpulan data dari data
mentah. Langkah awal dalam kegiatan
pembentukan adalah unitisasi, yakni
diadakan suatu bentuk pengelompokan data
berupa: tanda lambang, unsur tanda, yaitu
ikon, indeks dan simbol. Kemudian, penulis
mengidentifikasi data berdasarkan realita
kehidupan pengarang. Untuk memudahkan
penelitian, peneliti mengamati,
menganalisis, dan menafsirkan data-data
tersebut, berdasarkan identifikasi dan
klasifikasi data. Untuk rnengetahui secara
tepat peneliti melakukan pengodean data
dan pencatatan data.
Kegiatan reduksi data pada dasamya
merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, abstraksi, dan transformasi dari
data mentah. Reduksi data dimaksudkan
untuk menyesuaikan bentuk data yang ada
dengan bentuk data yang dibutuhkan dalam
analisis. Apabila ada data yang tidak
relevan dengan masalah, data dibuang atau
dihapus data. Setelah diperoleh data
representatif melalui kegiatan data,
selanjutnya dilakukan penyajian data
supaya tersusun secara sistematis sehingga
dapat memudahkan untuk menginterpretasi
(menafsirkan) makna.
2. Kerangka Teori
Secara etimologis istilah semiotik
diturunkan dan kata Yunani, “semeion”
yang berati tanda Tanda didefinisikan
sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi
masyarakat yang terbangun sebelumnya
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain
(Eco,1979:16). Dan, versi lain semiotik
berasal dan kata “semeion” atau
“semiotikos” yang berarti penafsiran tanda-
tanda (Zoest, 1993).
Secara terminologis Zoest (1996:5)
mendefinisikan “semiotik sebagai ilmu
tentang tanda dan segala hal yang
berhubungan dengannya, termasuk tanda
berfungsinya, hubungannya dengan tanda
yang lain, pengirimnya dan penerimanya
bagi mereka yang menggunakannya,”
Selanjutnya, Kristeva dalam Zaimar,
(2003:182) mengatakan bahwa “semiotik
(semanalyse) tidak melihat semiotik sebagai
sistem tanda tetapi sebagai proses memaknai
tanda.” Kristeva berasumsi bahwa semiotik
memandang bahasa sebagai struktur yang
heterogen. Dalam hal ini, bahasa
merupakan suatu proses pemahaman yang
dinamis, bukan sekedar sistem yang statis.
Selanjutnya, Hartako (1986:131)
mengemukakan bahwa “semiotik adalah
ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan
proses tanda tersebut diartikan. Tanda
tersebut bersifat representatif dan
berhubungan dengan tanda-tanda lainnya
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dan dengan barang yang dilambangkan,
serta dengan orang yang memaknai tanda
itu.”
Pada dasarnya pendekatan semiotik itu
merupakan lanjutan dari pendekatan
strukturalisrne (Jabrohim, 2002:67).
Anggapan ini berawal dan uraian Yunus
(1981:78) bahwa “pada prinsipnya, baik
semiotik maupun strukturalisrne melihat
bahwa karya sastra itu merupakan struktur
tanda-tanda yang bermakna dan perlu
dimaknai. Tanpa hal itu, sebuah karya sastra
tidak dapat dimengerti maknanya dengan
optimal”.
Selanjutnya, Zaimar (1991:20)
menyatakan bahwa “antara strukturalisme
dan semiotik sering dipertentangkan.
Setidaknya kedua pendekatan  tersebut
tidak berhubungan sama sekali. Dikatakan
bahwa dengan strukturalisme hanya bisa
dicapai pembahasan tentang bentuk tanpa
menghubungkannya dengan interpretasi,
sedangkan untuk mempelajari interpretasi
tanda digunakan semiotik”. Pendapat
tersebut dinilai Zaimar sebagai “ada
benamya, ada juga salahnya” sebab
beberapa aliran strukturalisme, seperti kaum
strukturalis Rusia, tidak mau rnelibatkan diri
dalam interpretasi. Meskipun demikian,
strukturalisme sangat erat kaitannya dengan
semiotik.
Paparan di atas menyuratkan bahwa
dalam pelajaran semiotika dan semiologi,
akhirnya pakar lebih banyak menggunakan
istilah semiotika daripada semiologi. Hal ini
tidak menandakan bahwa istilah yang satu
lebih baik daripada yang lain.
Pradopo dalam Jabrohim (2002:66)
mengungkapkan bahwa “ada beberapa
macam tanda berdasarkan hubungan
antara penanda dan petandanya, yaitu ikon,
indeks, dan simbol.”
Tanda-tanda ikonis adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dan petandanya, misalnya gambar
kuda sebagai penanda menandai kuda
(petanda) sebagai artinya, gambar pohon
menandai pohon. Tanda-tanda ikonis ini
amat penting dijelaskan lebih jauh sebab
tanda-tanda seperti ini merupakan tanda
tanda yang memikat dan karena teks-teks
sastra memiliki daya pikat yang lebih besar
dibandingkan dengan yang nonsastra.
Indeks adalah tanda yang menunjukkan
kausal (sebab akibat) antara penanda dan
petandanya, misalnya asap menandai api,
alat penanda angin, menunjukkan arah
angin, dan sebagainya Pradopo dalam
Jabrohim (2002). Dalam kaitan ini, dapat
dikatakan bahwa semua teks, sebagairnana
anggapan Zoest (1993) secara keseluruhan
merupakan tanda-tanda indeksitas sebab
teks memiliki hubungan perbatasan dengan
hal-hal yang direpresentasikannya, yaitu
dunia yang diciptakannya. Jika
dibandingkan dengan teks lain, teks sastra
berperan lebih halus dan sering secara tidak
langsung.
Menurut Paul Ricoeur dalam Darmojo,
(2005) simbol merupakan “bentuk yang
menandai sesuatu yang lain di luar
perwujudan bentuk simbol, sekunder,
figuratif, serta hanya dapat dipahami
melalui arti pertama.”
Menurut Zoest (1993) ada tiga cara
bagaimana sebuah tanda dapat
menunjukkan denotatum sebuah karya
sastra, yakni jika melalui kemiripan, dia
merupakan sebuah ikon. Contoh denah dan
grafik. Dalam teks bahasa “ia masuk, duduk,
lalu melihat sekelilingnya”. Teks bahasa
tersebut merupakan ikon, karena urutan
tersebut sesuai dengan urutan gerakan yang
ditunjukannya. Yang membuat sebuah teks
menjadi kumpulan tanda yang dalam hidup
kita dapat memainkan peranan penting
adalah indeks merupakan sebab akibat dan
simbol mendapat peran untuk membentuk
pengenalan kembali budaya, penerimaan,
dan kekuatan untuk rneyakinkan
pembacanya
Sejalan keberadaan teks sastra yang
memiliki dua dimensi, yakni: (1) sebagai
dimensi realitas yang bersifat otonom dan
(2) sebagai bagian dan kreasi manusia.
Keberadaan strukturalisme dan semiotika
justru saling rnelengkapi. Keberadaan
strukturalisme seseorang mampu memahmi
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kebulatan makna instrinsik teks sastra secara
metodologis, sedangkan kebulatan makna
teks sastra secara ekstrinsik dapat diperoleh
lewat cara kerja serniotika.
3. Hasil dan Pembahasan
Sebagaimana telah dipaparkan pada
butir rumusan masalah dan metode
penelitian, pada bagian ini dideskripsikan
tentang hasil temuan yg diperoleh melalui
pembacaan puisi secara heuristik dan
hermeneutik. Selanjutnya, dideskripsikan
ikon, indeks dan simbol dalam puisi,
kemudian tema dan relevansi tema puisi
dengan ajaran Islam. Berikut deskripsi puisi
“Jika Pada Akhirnya” karya Husni
Djamaluddin.
 “Jika Pada Akhirnya”
Jika pada akhirnya
Mata pun katup dan tubuh terbujur kaku
Apa lagi yang sisa
Barangkali aku akan menempuh jarak jauh
Barangkali akan dapat melewati jalan pintas
Barangkali aku bisa segera berada di depan
rumahMu
Barangkali Kau sudi membuka pintu
Barangkali Kau berkenan mengulurkan
tangan
Barangkali Kau tersenyum ramah berkata,
masuklah
Barangkali semua ini sisa mimpi




Barangkali aku tak pantas
Lewat jalan pintas
Barangkali aku tak patut
Kau bukakan pintu
Barangkali aku tak layak
Kau uluri tangan
Barangkali aku tak berhak
Masuk ke dalam rumahMu
Lalu ke mana lagi aku harus pergi
Menyerahkan diri
Setelah mata tertutup
Setelah tubuh terbujur kaku
Untuk mengungkapkan makna puisi ini,
langkah-langkah pembacaan berikut ini
dapat ditempuh.
1) Pembacaan Puisi Secara Heuristik dan
Hermeneutik
a) Pembacaan Puisi Secara Heuristik
Cara pembacaan puisi secara heuristik,
yaitu pembacaan tahap pertama yang
menghasilkan pemahaman makna secara
harfiah, makna tersurat, actual meaning.
Pembacaan puisi ini berdasarkan larik-larik
yang tersusun dalam bait-bait. Pembacaan
puisi secara heuristik puisi “Jika Pada
Akhirnya” sebagai berikut.
Jika (memang ternyata) pada akhirnya
(tiba waktunya) pada saat mata telah
(ter)katup dan tubuh terbujur kaku; apa lagi
(kah) yang tersisa (Bait II).
Barangkali aku akan menempuh jarak
(yang) jauh atau barangkali aku dapat
melewati jalan pintas, barangkali juga aku
(dapat) segera berada di depan rumahMu,
(atau) barangkali Kau sudi membuka (kan)
pintu (untukku), (dan) barangkali Kau
berkenan mengulurkan tangan (Mu), (dan)
tersenyum ramah, (sambil) berkata:
“Masuklah”. (Mungkin) semua ini (hanya
berupa) sisa mimpi yang kubawa dan bumi
(yang) terlalu berani dan ber!ebih-Iebihan.
Aku tak pantas lewat di jalan pintas
(mungkin) aku tak patut Kau bukakan pintu
(dan) aku tak layak Kau uluri tangan (dan)
aku tak berhak masuk ke dalam rumahMu
(kalau begitu) lalu ke mana lagi aku harus
pergi (untuk) menyerahkan diri setelah mata
telah terkatup (dan) tubuh terbujur kaku.
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b.) Pembacaan Puisi Secara Hermeneutik/
Retroaktif
Pembacaan puisi secara hermeneutik
merupakan proses penguraian yang
beranjak dari isi dan makna yang tampak
ke arah makna yang terpendam
(tersembunyi). Hermeneutik merupakan
sistem interpretasi yang digunakan oleh
manusia untuk meraih makna di balik mitos
dan simbol. Pembacaan puisi secara
hermeneutik pada puisi “Jika pada
Akhirnya” dapat diuraikan menurut bait per
bait berikut ini.
Si aku lirik berasumsi bahwa memang
tiba saatnya nanti, yakni ketika kematian
datang, pada saat itu mata telah (ter) katup
dan tubuh terbujur kaku. Masih adakah lagi
yang tersisa.
Si aku lirik sangsi. Dalam pernyataan
retoriknya, mungkin si aku lirik akan
meninggal (menempuh jarak jauh) yang
tidak terukur jaraknya menuju akhirat,
mungkin pula si aku lirik dapat langsung
sampai di surga dengan tidak melewati
proses pemeriksaan, seperti interogasi di
alam kubur serta hisab/timbangan amal di
Padang Mahsyar (jalan pintas), dapat
langsung masuk surga-Nya (segera berada
di depan rumahMu). Akan tetapi, si aku lirik
menyangsikan apakah si Kau (Tuhan
mengampuni dosa si aku lirik (berkenan
mengulurkan tangan) dan memanggil si aku
lirik ke dalam surga-Nya (tersenyum ramah
berkata: Masuklah).
Si aku lirik sadar, mungkin semua itu
hanya harapan yang muluk-muluk (mimpi
yang terlalu berani dan berlebih-lebihan). Si
aku lirik sadar bahwa ia tidak
memungkinkan untuk mendapatkan
(mewujudkan) hal-hal yang
diangankannya; tidak pantas langsung
masuk surga-Nya (lewat jalan pintas),
diampuni dosanya dan dipanggil masuk ke
dalam surga-Nya (masuk dalam rumahMu).
Si aku lirik bertanya, berdasarkan
keraguan-keraguannya tentang hal-hal
tersebut (bait I dan II). Kalau begitu lalu ke
mana lagi si aku lirik akan menyerahkan
segalanya, menghadap (menyerahkan diri)
setelah meninggal dunia (mata terkatup),
pada saat segalanya hilang, tidak berdaya
lagi karena (sudah terbujur kaku).
2) Makna Ikon, Indeks, dan Simbol
a) Makna Ikonitas
Ikon dalam puisi ini di antaranya adalah
jika pada akhirnva, masuklah, tak pantas, tak
layak, mata terkatup, tak berhak. Ikon-ikon
yang disebutkan tersebut semuanya
merupakan ikon diagramatik karena ada
hubungan antara hal yang diungkapkan
oleh tanda dengan gejala yang ditunjuk oleh
acuannya. Ungkapan jika pada akhirnya pada
judul merupakan ikon keseluruhan puisi
yang merupakan gambaran puisi secara
keseluruhan. Ungkapan tersebut
merupakan pengandaian yang terdiri atas
jika dan pada akhirnya. Kata sambung pada
dan akhirnya merupakan kata penunjuk
waktu yang memberikan kesan makna
“penghabisan”,
Dengan demikian, ungkapan jika pada
akhirnya bermakna kalau (juga) tiba
waktunya yang merepresentasikan
datangnya maut, sebagaimana yang
ditandakan oleh larik 2. Hal yang dibaca oleh
ikon tersebut adalah datangnya maut
(kematian) yang pasti datang, sebagaimana
larik-larik selanjutnya. Ikon masuklah
merepresentasikan ajakan untuk masuk
yang diserukan oleh Yang Maha Gaib, Al-
lah Swt. kepada aku lirik. Ungkapan tak
pantas terdiri atas kata ingkar tak dan pantas
(tidak pantas) yang bermakna ‘tidak berhak,
tidak layak’. Maksudnya, tidak layak untuk
diajak, dipanggil oleh Allah ke “rumah-
Nya”. Ikon tidak Iayak terdiri atas kata
ingkar tak dan layak. Frasa ini bermakna
‘tidak pantas’ dan ‘tak berhak akan sesuatu’.
Maknanya, tidak berhak dan tidak pantas
akan sesuatu, yaitu dipanggil masuk dalam
“rumah-Nya” (surga-Nya). Ikon tak berhak
terdiri atas kata ingkar tak (tidak) dan berhak
yang bermakna ‘tidak layak’, ‘tidak pantas
akan sesuatu’. Maknanya, tidak berhak
untuk mengharapkan dan dipanggil masuk
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dalam “rumah-Nya” (surga-Nya).
Arti ikon terbujur kaku adalah ‘terbaring
dalam keadaan mengeras, tidak goyang,
tidak berdaya’. Makna ungkapan ini adalah
badan atau jasad yang terbaring tidak
berdaya, kaku karena tidak bernyawa lagi.
Dalam keadaan seperti itu, manusia disebut
meninggal. Ungkapan terbujur kaku ini
merupakan ikon terhadap judul dan
keseluruhan puisi. Artinya, frasa terbujur
kaku dan jika pada akhirnya tiba merujuk pada
satu makna, yakni ‘kematian’.
b) Makna Indeksitas
Indeks dalam puisi ini adalah berada di
depan rumah-Mu ,  membuka pintu ,  dan
mengulurkan tangan. Indeks berada di depan
rumah-Mu (yang diikuti oleh huruf kapital)
pada unsur rumah-Mu merepresentasikan
rumah milik-Mu yang disapa oleh si aku lirik
dalam indeks tersebut, yaitu Tuhan. Dengan
demikian, berada di depan rumah-Mu
bermakna ‘berada di depan pintu surga-Mu’.
Indeks membuka pintu merepresentasikan
sifat kemahabijaksanaan Allah untuk
memberi ampunan pada aku lirik. Indeks
mengulurkan tangan merupakan tindakan
yang merepresentasikan hal yang senada
dengan ikon membuka pintu, yakni
mengasihani, memberi ampunan bagi
seluruh dosa si aku lirik. Indeks sisa
merepresentasikan sesuatu yang
ditinggalkan oleh seseorang yang sudah
menghadap maut atau urusan seseorang
tersebut dengan dunia yang
ditinggalkannya, artinya, ketika manusia
sudah terbujur kaku (meninggal), tidak ada
lagi yang tersisa. Habislah perkara yang
bersangkut-paut dengan manusia tersebut
dengan dunia yang ditinggalkannya.
c) Makna Simbolitas
Adapun tanda-tanda simbolitas puisi ini
adalah: unsur tubuh terbujur kaku dalam larik
mata pun katup dan tubuh terbujur kaku,
rumahMu dalam larik barangkali aku bisa
segera di depan rumahMu, mimpi dalarn larik
sisa mimpi, bumi dalam larik yang kubawa dari
bumi, mata dalam larik matapun katup dan
tubuh terbujur kaku, tangan dalam larik
barangkali kau berkenan mengulurkan tangan.
Kata mata yang secara kesehatan
dimaknai sebagai ‘salah satu alat panca indra
yang digunakan untuk melihat’, dalam puisi
ini merupakan simbol kematian fisik secara
duniawi yang dianugerahkan kepada
manusia/hamba-Nya. Dapat pula dimaknai
dengan usia, seperti dalam ungkapan
menutup mata. Simbol tersebut diperjelas
oleh unsur-unsur lain dalam larik mata pun
katup dan tubuh terbujur kaku. Mata tidak lagi
berarti pancaindra, tetapi berarti kekuatan
jasadiah sang makhluk, sekaligus
menyimbolkan dunia atau usia di dunia.
Kata bumi dalam puisi ini bukan berarti
‘tempat kehidupan yang dihuni oleh
makhluk hidup’, melainkan simbol yang
memadai segala kehidupan dunia dan
segala hal yang berkaitan dengannya. Kata
rumah-Mu menyimbolkan sebuah tempat
kondusif yang tenang, nyaman, indah, dan
segala sesuatu yang menikmatkan dan tidak
dapat digambarkan oleh kata-kata manusia,
serta hanya mampu dilukiskan  antara lain
dalam Al-Qur’an, seperti dalam Q.S. Al-
Hajj: 33; ad-Dukhan: 53; Al-Waqiah: 20- 21;
Al-Insan: 5-6; Az-Zukhruf: 73; Al-Mursalat:
42; Ar-Rahman: 56; A1-Hijr: 47; dan
Fushilat: 31. Sebagian kecil kenikmatan yang
tersimpan pada kata rumahMu dapat dibaca
pada Az-Zukhruf, ayat 71 berikut.
“Diedarkan kepada mereka piring-piring
dari emas, dan piala-piala dan di dalam
surga terdapat segala apa yang diingini oleh
hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu
kekal di dalamnya.”
Kata pintu dan tangan, dua kata yang
menyimbolkan hal yang berkaitan erat.
Pintu merupakan simbol jalan lebar bagi
sang hamba yang diridhai oleh Allah,
sedangkan ungkapan mengulurkan tangan
merupakan simbol kekuasaan maaf,
kemahalapangan hati, kemahabijaksanaan,
kemahasempurnaan Sang Khalik.
Secara isotopik (sebuah istilah dan kata
Yunani, “isos” yang berati ‘sama dan
“topos” berarti tempat. Jadi, “isotopi”
artinya tempat yang sama. Konsep ini
muncul sebagai akibat makna kata yang
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polisenik dan kebutuhan analisis wacana
sastra untuk menelaah pada tataran
suprakalimat (Zaimar, 1991)) dapat
dikatakan bahwa tema puisi ini adalah
“kesadaran manusia akan kekecilan dirinya
(dosa-dosanya) di hadapan Khalik.
3) Relevansi Tema Puisi dengan Ajaran
Islam
Setelah membaca puisi secara heuristik
dan hermeneutik serta menemukan makna
ikon, indeks dan simbol, langkah
selanjutnya adalah menemukan relevansi
tema puisi ini  dengan ajaran Islam,  seperti
yang dijelaskan berikut ini.
a) Kesadaran akan Kepastian Datangnya
Maut.
Tanda yang memarkahi kesadaran
kepastian datangnya maut adalah: /jika pada
akhirnya/matapun katup dan tubuh terbujur
kaku/apa lagi yang tersisa/ .   Hal ini
menyiratkan anggapan aksiomatik tentang
kepastian datangnya maut. Tidak ada
kemutlakan selain maut itu sendiri. Hal-hal
yang sering diasumsikan orang sebagai hal-
hal yang sederajat dalam hal kepastian maut
tersebut adalah kelahiran, rezeki, dan jodoh.
Kelahiran bukanlah hal mutlak karena tidak
setiap kehamilan berujung dengan
kelahiran. Demikian pula dengan rezeki.
Banyak orang yang tertunda rezekinya
diakibatkan oleh perbuatan manusia itu
sendiri. Tidak sedikit pula lelaki atau
perempuan yang sepanjang hayatnya tidak
mendapatkan jodoh. Dengan demikian,
hanya mautlah yang mutlak adanya. Larik
yang memuat hal tersebut sesuai dengan
ayat Allah dalam QS. Ali-Imran: 185: Kullu
Nafsin Zaaikatul Maut (semua makhluk
bernyawa pasti mengalami mati).
b) Perkara Manusia Setelah Kematian
Perkara manusia setelah kematian
tersaran/terumpan dalam larik: /apa lagi
yang sisa/. Larik ini memuat pertanyaan
retorika yang hakikatnya bukan retorika
sebab membutuhkan jawaban. Jawabannya
adalah setelah kematian manusia tidak ada
lagi persoalan, kecuali 3 perkara,
sebagaimana hadits Rasulullah SAW:
“Kalau anak cucu Adam meninggal,
putuslah amalnya. Kernudian tiga perkara,
yaitu amal jariyah, ilmu yang bermanfaat
dan anak saleh yang selalu mendoakan or-
ang tuanya.
Relevansi larik tersebut dengan ajaran
Nabi mengindikasikan bahwa perbuatan
seseorang telah terputus tatkala ia sudah
bertarung dengan sang maut. Selanjutnya
segala sesuatu menjadi rahasia abadi Sang
Khalik, yang hanya dapat dibaca dan
disimak dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Hal ini membuktikan kekuasaan yang tidak
terbatas bagi Allah dalam menciptakan
sekaligus mengatur kehidupan. Akan tetapi,
meskipun telah digariskan dalam kitab suci,
hal ini masih dipertanyakan oleh orang-
orang tertentu:/apa lagi yang tersisa/.
c) Manusia Senantiasa Berada dalam
Pertanyaan Tidak Pasti
Sebagai seorang hamba Allah, penyair
senantiasa dalam keberayunan antara
perasaan-perasaan tidak pasti tentang
tempat terakhir yang akan didiami setelah
di akhirat nanti. Apakah ia masuk surga
atau neraka, apakah dosa-dosanya
diampuni atan tidak. Kesangsian seperti ini
merupakan wujud ketakutan akan siksa dan
kesadaran akan dosa-dosanya yang dapat
menuntun menuju pertaubatan. Inilah yang
dalam tasawuf disebut wara (rasa takut
kepada Allah) yang rnembuahkan taubat
dan mengharapkan ampunan dan berdoa
dengan rasa ketakutan (Arasteh, 2002).
Dalam hal ini, sang pengharap ampunan
tersebut senantiasa bertindak hati-hati
(mawas diri), jangan sampai terjadi
pencemaran terhadap tindakan dan
hatinya, termasuk nafsunya sendiri. Ia
senantiasa merasa terlalu kecil dalam
mengharapkan surga-Nya”/barangkali
mimpi ini terlalu berani/dan berlebih-
lebihan/barangkali aku tak pantas lewat
jalan pintas/barangkali aku tak patut Kau
bukakan pintu/barangkali aku tak layak
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Kau uluri tangan/barangkali aku tak
berhak/masuk dalam rumah-Mu/.
Kata barangkali tersebut akan terus-
menerus dilontarkan oleh batin setiap insan
hingga akhir hayatnya, artinya, tidak satu
orang pun yang dapat memastikan segala
hal yang berhubungan dengan kata
barangkali tersebut, seperti pada larik puisi
di atas. Hasrat orang mukmin (beriman)
bargantung pada kehidupan akhirat. Hal ini
diistilahkan oleh Jauzy (1998) sebagai
kesadaran istiqomah. Seseorang yang berada
dalam kondisi seperti itu memosisikan segala
yang ada di dunia ini pada tempat yang akan
menggerakkannya untuk senantiasa ingat
kepada akhirat.
Manusia beriman mengetahui dan
meyakini 99 Asma Allah. Salah satu di
antaranya adalah Allah Maha Pengampun.
Meskipun demikian, tidak seorang pun yang
dapat memastikan bahwa dosanya (yang
paling kecil sekali pun) telah diampuni oleh
Allah atau belum. Akan tetapi, ia tidak ragu
tentang kepastian kemahapemurahan Zat
Tertinggi, Allah Swt.
d) Keinginan Berserah Diri kepada Allah
Secara Total
Keinginan seorang hamba untuk
menyerahkan diri secara total kepada Allah
juga merupakan ajaran tasawuf.
Menyerahkan diri secara total kepada Sang
Khalik akan mengantarkan seorang hamba
pada situasi dan kondisi menyatu dengan
Khalik. Pengalaman seperti ini disebut
Wihdatul Wujud (satu zat dengan Allah).
Dalam puisi ini penyair belum
menggambarkan tentang penyatuan diri
dengan Sang Khalik, tetapi penyair telah
memulai mempertanyakannya. Arah
pertanyaan tersebut mengacu pada
konsepsi Wihdatul Wujud tersebut melalui
lirik”/lalu ke mana lagi akan harus pergi/
menyerahkan diri/. Pertanyaan pada larik
tersebut juga rnenyiratkan tentang tujuan
hidup ini yang sepintas terkesan absurd,
tetapi sesungguhnya inilah hakikat hidup
yang patut dipertanyakan oleh setiap
makhluk/manusia.
4. Simpulan
Analisis puisi “Jika Pada Akhirnya”
karya Husni Djamaluddin dilakukan melalui
beberapa langkah, yaitu membaca puisi
secara heuristik dan hermeneutik,
menemukan ikon, indeks, serta simbol, dan
pada akhirnya menemukan makna dan
amanat dalam puisi. Proses atau cara
pembacaan heuristik dimaksudkan sebagai
pembacaan berdasarkan struktur
kebahasaan atau berdasarkan konvensi
semiotik tingkat pertama, sedangkan
pembacaan hermeneutik dimaksudkan
sebagai pembacaan karya sastra
berdasarkan konvensi-konvensi karya
sastranya. Dengan demikian, pembacaan
kedua ini merupakan pembacaan lanjutan
(retroaktif) setelah pembacaan heuristik
dengan memberikan konvensi sastranya.
Tanda-tanda ikonis adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dan petandanya, sedangkan indeks
adalah tanda yang menunjukkan kausalitas
(sebab akibat) antara penanda dan
petandanya. Simbol merupakan bentuk yang
menandai sesuatu yang lain di luar
perwujudan bentuk simbol, sekunder,
figuratif, serta hanya dapat dipahami
melalui arti pertama.
Dalam puisi ini dipetik beberapa motif
ajaran tasawuf, seperti yang dijelaskan
berikut ini. a) Kesadaran akan kepastian
datangnya maut, b) Perkara manusia setelah
kematian, c) Manusia senantiasa berada
dalam pertanyaan tak pasti, dan  d)
Keinginan berserah diri kepada Allah secara
total.
Analisis yang dilakukan terhadap puisi
“Jika Pada Akhirnya” hanya menyentuh
sebagian kecil wilayah pembicaraan
semiotika. Masih luas wilayah yang dapat
dikaji oleh peneliti lain sebab ruang lingkup
kajian semiotika terhadap puisi luas. Peneliti
lain dapat rnengkaji nilai-nilai sosial yang
terdapat dalam kumpulan tersebut secara
mendalam atau menemukan makna-makna
lain. Puisi itu dapat pula dikaji dari aspek
semantik, fonologi, morfologi, sintaksis dan
semantik.
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Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan/rujukan bagi penelitian
selanjutnya. Diharapkan pula ada kajian selanjutnya dan peneliti lain yang lebih dalam.
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